
28 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aziz, A. 1997. Status Penelitian Teripang Komersial di Indonesia. Puslit Oseanologi-

LIPI. Jakarta. Jurnal Oseana. 22 (1) 9-19. 

Boyd, C.E. 1981. Water Quality in Warm Water Fish Pond. Auburn University, 

Auburn. 

 

Brotowijoyo, M. D., Dj. Tribawono., E. Mulbyantoro. 1995. Pengantar Lingkungan 

Perairan dan Budidaya Air. Penerbit Liberty, Yogyakarta. 

 

Bal. D.V and K. V. Rao. 1984. Marine Fisheries. Tata McGraw-Hill 

Publishing Company Limited, New Dehli. 

 

Dikanlut. Kota Ternate. (Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Ternate 2004). 

Dahuri, R., J. Rais., S. P. Ginting., M. J. Sitepu. 2004. Pengelolaan Sumberdaya Wilayah 

Pesisir dan Laut Secara Terpadu. Edisi revisi. PT. Pradnya. Paramita, 

Jakarta. 

 

COREMAP II Kota Batam, 2007. Rencana Pengelolaan Terumbu Karang 

(RPTK)Kelurahan Pulau Abang. COREMAP II Kota Batam 

 

Firdausi, Mawar. 2010. Budidaya Teripang. http://mawarfirdausi.blogspot.com/2010/

05/teripangkeindaha.html. Diakses Tanggal 10 Februari 2015. 

Ghufron. M, dan H. Kordi. 2005. Budidaya Ikan Laut di Keramba Jaring 

Apung. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta. 

 

Gultom, C, P, W. 2004. Laju Pertumbuhan dan Beberapa Aspek Bio-Ekologi 

Teripang Pasir (Holothuria Scabra) Dalam Pembesaran di Laut 

Pulau Kongsi, Kepulauan Seribu. Skripsi, Institut Pertanian Bogor. 

 

Hutagalung H. P. dan A. Rozak. 1997. Penetuan Kadar Nitrat. Metode Analisis Air 

Laut , Sedimen dan Biota. H. P Hutagalung, D. Setiapermana dan 

S. H. Riyono (Editor). Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Oceanologi. LIPI, Jakarta. 

 

Hartig, J.H., dan J.R.M. Kelso. 1999. Fish habitat rehabilitation and conservation in 

the Great Lake : moving from opportunism to acientically defensible. 

 

Hambali, M., Y. V. Jaya, dan H. Irawan. 2013. Aplikasi SIG Untuk Kesesuaian 

Kawasan Budidaya Rumput Laut Eucheuma cottonii dengan Metode 

Lepas Dasar di Pulau Mantang, Kecamatan Mantang, Kabupaten 

Bintan. Jurnal 103 Maritime Raja Ali Haji University. (1): 1-8.  

 Hartami, P. 2008. Analisis Wilayah Perairan Teluk Pelabuhan Ratu Untuk Kawasan 

Budidaya Perikanan Sistem Keramba Jaring Apung. Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 

 

http://mawarfirdausi.blogspot.com/2010/05/teripangkeindaha
http://mawarfirdausi.blogspot.com/2010/05/teripangkeindaha


29 
 

Jumadi, W. 2011. Penentuan Kesesuaian lahan Keramba Jaring Apung 

Kerapu Macan (Ephinephelusfuscogutattus) Menggunakan Sistem Info

rmasiGeografis di Pulau Panggang Kepulauan Seribu. Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 

 

Junianto, Dwi. 2013. Studi Ekologi Teripang (Holothuroidea) di Perairan Desa 

Pengudang Kabupaten Bintan.Jurnal Penelitian Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan. Universitas Maritim Raja Ali Haji: Riau. 

 

Kritsanapuntu. S., Chaitanawisuti, N., Phophet, S., 2014. Field observations of 

shallow-water sea cucumbers in Gulf of Thailand and Andaman Sea. 

Journal of Biodiversity and Environmental Sciences (JBES) ISSN: 

2220-6663 (Print) 2222-3045 (Online) Vol.  

 

Khodijah, 2014. Sustainable Livelihood of Fisherman Households Headed byWomen 

(Case study in Riau Islands Province of Indonesia).Asian Social 

Science Vol 10, No. 9, 2014, Published by Canadian 

Cente of Science and Education.   

 

Kordi, M. Gufran. H. 2010. Cara GampangMembudidaya Teripang Yongyakarta: 

LILY PUBLISER. 

 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51. 2004. Tentang Baku Mutu Air 

Laut untuk Biota Laut. Lampiran III. 2 Hal. 

 

LIPI, 2009, Studi Potensi Pengembangan Budidaya Laut Di Lokasi  Coremap II 

Kabupaten Lingga. 

 

Martoyo, J., Aji, dan T. Winanto. 2004. Seri Agribisnis; Budidaya Teripang. Penebar 

Swadaya Jakarta. 

 

Martoyo, J., N. Aji dan T. Winanto. 1994. Budidaya Teripang. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

 

Martoyo, J., N. Aji dan T. Winanto. 2000. Budidaya Teripang. Penebar Swadaya. 

Jakarta 

 

Milne, P. H. 1979. Fish and Shellfish Farming in Coastal Waters. Fishing News 

Book Ltd, Farnham Surrey. 

Martoyo, J., N. Aji dan T. Winanto. 2006. Budidaya Teripang. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

Martoyo, J., Aji, dan T. Winanto. 1996. Budidaya Teripang. Penerbit PT. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 

Nazir, M. 2003. Metode Penelitian. Penerbit Galia Indonesia. Jakarta. 

Nontji A. 2007. Laut Nusantara. Ed revisi. Jakarta (ID): Djambatan 



30 
 

Purcell, S.W. 2009. Diel burying by the Tropical Sea cucumber Holothuria scabra : 

Effects of Environmental Stimuli, Hundling, and Ontogeny. Marine 

Biology Journal. Springer Berlin ?Heidelberg. vol. 157, 1432-1793 

Rustam. 2006. Teripang Sustainable Use of Biodiversity. Makalah Pelatihan 

Budidaya Teripang (COREMAP Fase II kabupaten Selayar). Yayasan 

Mattirotasi Makasar. 

 

Prahasta, Eddy. (2002). Sistem Informasi Geografis: Konsep-Konsep Dasar 

Informasi Goegrafis. Bandung: Informatika Bandung. 

 

Sutaman. 1993. Petunjuk Praktis Budidaya Teripang. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

 

Sastrawijaya, A. T. 2000. Pencemaran Lingkungan. Penerbit Rineka Cipta,Jakarta. 

 

Simanjuntak, M. 2009. Hubungan faktor lingkungan kimia, fisika terhadap distribusi 

plankton di perairan Belitung Timur, Bangka Belitung. Journal of 

Fisheries Sciences, 11(1), 31-45. 

 

Winanto, Tj. 2004. Memproduksi Benih Tiram Mutiara. Penebar Swadaya, PJakarta. 

 

Walker, S.J., W.H. Neill, A.L. Lawrence, and D.M. Gatlin-III. 2011. Effects Of 

Temperature And Starvation On Ecophysiological Performance Of 

Grow Pacific White Shrimp. Aquculture 319. 

 

Yusuf, Muh 2007 . Kebijakan Pengolahan Sumberdaya Pesisir Dan Laut Secara 

Berkelanjutan. Disertasi Sekolah Pascasarjana, IPB 

 

Yan, D., X. Wang and m. Ca. 2007. Effect Of Salinity And Temperature On Survival, 

Growth And Energy Budget Of Juvinile. Jurnal Of Shellfish Research 

26 (1):141-146. 

 

Ta’alidin. Z., Bachtiar. D., Wilopo. M. D. 2014. Kondisi Terumbu Karang Di Pulau 

Enggano. Laporan Penelitian. Balai Penelitian Universitas Bengkulu. 

Hal. 60. 

Utojo, A. Mansyur, A.M. Pirzan,Suharyanto, N. A. Rangka dan Sutrisyani, 2000. 

Studi Kelayakan Sumberdaya Areal Budidaya Laut di Pulau-pulau 

Sembilan Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan; Teluk Tira-tira, Teluk 

Kamaru dan Teluk Lawele Kabupaten Buton Serta Teluk Kulisusu 

Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Balitkanta. Maros. Sulawesi 

Selatan. 

 


